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BAB III 

       METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

studi dokumen yang merupakan metode pengumpulan data kualitatif dengan sejumlah 

besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian 

besar data berbentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cinderamata, jurnal 

kegiatan dan sebagainya.1 Penelitian ini juga menggunakan hukum empiris, yakni 

melihat aspek-aspek hukum dalam interaksi sosial di dalam masyarakat, dan menggali 

data yang diperlukan mengenai kehidupan rumah tangga pasangan takhbib yang ada 

di Desa Basirih Hilir. 

Penelitian ini mengambil pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah 

data yang dikumpulkan dalam bentuk kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.2 Dan 

kualitatif sendiri merupakan suatu proses penelitian untuk memahami masalah-

masalah manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran menyeluruh dan 

kompleks yang disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang mana

                                                           
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja 

Rodakarya, 2014), hal. 196. 

2Saifullah Walidin, & Tabrani, Metodologi Penelitian Kualitatif & Grounded Theory (Banda 

Aceh: FTK Ar-Raniry Press, 2015), 81. 
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diperoleh dari para sumber informasi, serta dilakukan dalam latar (setting) yang 

alamiah.3 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Desa Basirih Hilir, Kecamatan Mentaya Hilir 

Selatan, Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. Adapun alasan 

pengambilan lokasi tersebut didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut: 

1. Karena hanya di daerah tersebut kasus ini terjadi. 

2. Sepengetahuan peneliti bahwa lokasi penelitian dan permasalahan ini belum 

ada yang mengangkatnya. Disamping itu peneliti mengenal dengan jelas lokasi 

penelitian ini, sehingga layak untuk dilakukan penelitian. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Setiap bentuk penelitian kualitatif yang mempunyai objek dan subjek 

penelitian, di dalam penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu melakukan 

penelitian kualitatif sehingga penelitian ini memiliki subjek orang yang diteliti dan 

objek yaitu informan peneliti. 

1. Subjek penelitian merupakan sumber informasi mencari data yang 

berhubungan dengan penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 

pasangan takhbib, dan keluarganya yang ada di Desa Basirih Hilir.  

                                                           
3Saifullah Walidin, & Tabrani, hal. 75. 
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2. Objek penelitian merupakan keseluruhan dari keadaan dari subjek yang 

menjadi informan dalam penelitian yang menjadi pusat perhatian dan menjadi 

sasaran penelitian, objek yang diteliti adalah kehidupan rumah tangga 

pasangan takhbib. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

a. Identitas informan meliputi nama, usia, jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, pekerjaan dan alamat informan yang ada di Desa Basirih Hilir. 

b. Data rumah tangga pasangan takhbib di Desa Basirih Hilir meliputi: 

1) Pemberian nafkah 

2) Kasih sayang/keluarga harmonis  

3) Pengasuhan anaknya 

c. Data tentang penyebab dan akibat terjadinya takhbib pada rumah tangga 

pasangan takhbib di Desa Basirih Hilir 

2. Sumber Data 

Data yang digali bersumber dari:  

a. Informan, yaitu para pihak yang terlibat langsung dalam penelitian ini, 

yakni Widi Astuti (istri Bapak Sugianur) dan Sukirah (Ibu dari Widi 

Astuti), serta Mariani (istri Bapak Madi) dan Aidawati (keluarga ibu 

Mariani) yang ada di Desa Basirih Hilir. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Peneliti dapat memperoleh data atau informasi untuk suatu aktivitas yang ingin 

diteliti maka diperlukan sebuah metode untuk mengumpulkan data, peneliti harus 

memilih metode yang sesuai dengan situasi serta kondisi data yang dikumpulkan 

sesuai dengan permasalahan yang ingin diteliti. Maka peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data wawancara. 

Wawancara yaitu proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan 

informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil bertatap muka ataupun 

tanpa tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi antara pewawancara dengan 

orang yang diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara 

terhadap para informan yang Desa Basirih Hilir. 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  

1. Teknik Pengolahan Data 

a. Editing, yaitu mempelajari kembali semua data yang telah dikumpulkan 

kemudian dipilah-pilah untuk menentukan data tersebut dapat diterapkan. 

b. Deskriptif data, yaitu peneliti menyajikan data yang telah diperoleh 

menjadi data yang lebih mudah dipahami dengan bahasa yang telah di 

sesuaikan. 

c. Matriks, yaitu menyajikan secara ringkas hasil peneltian tentang kehidupan 

rumah tangga pasangan takhbib di Desa Basirih Hilir. 
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2. Analisis Data 

Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk uraian-uraian secara 

deskriptif, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif.    

a. Penelaahan konsep hasil penelitian sehingga sesuai dengan apa yang ingin 

diteliti. 

b. Pembahasan terhadap hasil penelitian dengan pedoman pada landasan 

teoritis.4 

G. Tahapan Penelitian 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1.  Tahapan pendahuluan 

Pada tahapan ini peneliti melakukan observasi awal ke lapangan tentang 

masalah yang ingin diteliti, kemudian menyusun dalam bentuk desain operasional 

proposal. 

2.  Tahapan pengumpulan data 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dengan cara wawancara langsung 

pada informan, sehingga diperoleh data yang diperlukan. 

 

 

                                                           
4Wahyuni, Qualitative Research Methode (Jakarta: Salemba Empat, 2015), hal. 32-33. 
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3.  Tahapan pengolahan dan analisis data 

Pada tahap ini peneliti mengolah secara intensif data yang diperoleh 

berdasarkan teknik editing dan interpretasi yang dituangkan dalam laporan hasil 

penelitian. Selanjutnya data tersebut dianalisis secara kualitatif. 

4.  Tahap penyempurnaan 

Pada tahap ini peneliti menyusun hasil yang telah diperoleh sesuai dengan 

sistematika penulisannya. Untuk kesempurnaannya maka dikonsultasikan secara 

intensif kepada Dosen Pembimbing sampai dianggap baik dan layak dijadikan sebuah 

karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap diajukan. 


